
 

 

Jadwal Penelitian 

No Jenis Kegiatan 
Bulan Ke 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Pengajuan Judul        

2 Seminar Proposal        

3 Pra Penelitian        

4 Penelitian        

5 Bimbingan        

6 Penyusunan Hasil Skripsi        

7 Ujian        

 

  



 

 

Pedoman Wawancara 

A. Ketua Kelompok Pengajian 

Wawancara pertama : 

1. Bagaimana sejarah berdirinya kelompok pengajian Ibu-Ibu di RT 02 

RW 01 Dukuh Ngemplak Desa Sriti ini? 

2. Apa tujuan, dan visi misi dari kegiatan kelompok pengajian ini? 

3. Siapa saja yang menjadi pengurus kelompok kegiatan ini? Berapakah 

anggota dari kelompok pengajian ini? 

4. Bagaimana dengan sarana prasarana yang dimiliki oleh kelompok 

pengajian ini? 

5. Bagaimana proses kegiatan pengajian ini dilaksanakan? 

Wawancara ke dua : 

1. Bagaimana strategi yang dilakukan untuk peningkatan pemahaman 

agama Islam pada kelompok pengajian Ibu-Ibu ini? 

2. Apakah hasil peningkatan pemahaman agama Islam pada kelompok 

pengajian Ibu-Ibu ini? 

3. Apakah yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat dari 

kegiatan kelompok pegajian ini? 

B. Sekertaris Kelompok 

1. Bagaimana sejarah berdirinya kelompok pengajian Ibu-Ibu di RT 02 

RW 01 Dukuh Ngemplak Desa Sriti ini? 

2. Apa tujuan, dan visi misi dari kegiatan kelompok pengajian ini? 

3. Bagaimana proses kegiatan pengajian ini dilaksanakan? 



 

 

4. Bagaimana strategi yang dilakukan untuk peningkatan pemahaman 

agama Islam pada kelompok pengajian Ibu-Ibu ini? 

5. Apakah hasil peningkatan pemahaman agama Islam pada kelompok 

pengajian Ibu-Ibu ini? 

6. Apakah yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat dari 

kegiatan kelompok pegajian ini? 

C. Anggota Kelompok 

1. Bagaimana proses kegiatan pengajian ini dilaksanakan? 

2. Bagaimana strategi yang dilakukan untuk peningkatan pemahaman 

agama Islam pada kelompok pengajian Ibu-Ibu ini? 

3. Apakah hasil peningkatan pemahaman agama Islam pada kelompok 

pengajian Ibu-Ibu ini? 

4. Apakah yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat dari 

kegiatan kelompok pegajian ini? 

D. Ketua Ta’mir Masjid Al-Qolil 

 

1. Bagaimana sejarah berdirinya kelompok pengajian Ibu-Ibu di RT 02 

RW 01 Dukuh Ngemplak Desa Sriti ini? 

2. Apa tujuan, visi dan misi dari kelompok pengajian ini? 

3. Bagaimana dengan sarana Prasarana yang ada pada kelompok 

pengajian  ini? 

4. Bagaimana strategi yang dilakukan untuk peningkatan pemahaman 

agama Islam pada kelompok pengajian Ibu-Ibu ini? 

5. Apakah hasil peningkatan pemahaman agama Islam pada kelompok 

pengajian Ibu-Ibu ini? 



 

 

6. Apakah yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat dari 

kegiatan kelompok pengajian ini? 

 

E. Ketua RT 

 

1. Apa tujuan didirikanya kelompok pengajian Ibu-Ibu ini? 

2. Apakah hasil peningkatan pemahaman agama Islam pada kelompok 

pengajian Ibu-Ibu ini? 

3. Apakah yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat dari 

kegiatan kelompok pengajian ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Jadwal Wawancara 

 

No 
Tanggal dan 

Narasumber 
Kode Waktu 

Tujuan 

Wawancara 
Tempat 

1 

27 April 2018 

Linda Novita Sari 

( Ketua Kelompok 

Pengajian ) 

01/W/27

-04/2018 

08.00-

09.00 

Sejarah 

Berdirinya 

Kelompok 

Pengajian. 

Di Rumahnya 

2 

28 April 2018 

Mukani, S.Pd.I 

( Ketua Ta’mir 

Masjid Al-Qolil ) 

02/W/28

-04/2018 

08.00-

09.00 

Sejarah 

Berdirinya 

Kelompok 

Pengajian. 

Di Rumahnya 

3 

29 April 2018 

Lasmini  

( Sekertaris ) 

 

03/W/29

-04/2018 

15.00-

16.00 

Sejarah 

Berdirinya 

Kelompok 

Pengajian. 

Di Rumahnya 

4 

4 Mei 2018 

Linda Novita Sari 

( Ketua Kelompok 

Pengajian ) 

04/W/04

-05/2018 

14.00-

15.00 

Strategi, 

Hasil, Faktor 

Pendukung 

Dan 

Penghambat. 

Rumah 

Saudara Sri 

Sunarti 

5 

6 Mei 2018 

Mukani, S.Pd.I 

( Ketua Ta’mir 

Masjid Al-Qolil ) 

 

05/W/06

-05/2018 

16.00-

17.00 

Strategi, 

Hasil, Faktor 

Pendukung 

Dan 

Penghambat. 

Di Rumahnya 

6 

11 Mei 2018 

Aprilia Puspita Sari 

(Anggota 

Kelompok 

Pengajian) 

06/W/11

-05/2018 

16.00-

17.00 

Strategi, 

Hasil, Faktor 

Pendukung 

Dan 

Penghambat. 

Di Rumahnya 

7 

12  Mei 2018 

Pujianto 

 ( Ketua RT ) 

07/W/12

-05/2018 

15.00-

16.00 

Tujuan Dan 

Hasil 

Kegiatan 

Pengajian. 

Di Rumahnya 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pedoman Observasi 

 

1. Lokasi Pengajian 

2. Masjid sebagai tempat pusat  kegiatan 

3. Proses kegiatan pengajian 

4. Sarana prasarana 

5. Struktur kepengurusan dan keanggotaan 

6. Faktor  pendukung dan penghambat 

7. Hasil peningkatan pemahaman Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Jadwal Observasi 

 

No 
Hari dan 

Tanggal 
Tempat Kode 

Waktu 

Observasi 
Obyek 

1 Jum’at, 27 

April 2018 

Masjid 

Al-Qolil 

01/O/27-

04/2018 

Pukul. 14.00-

16.00 WIB 

Penelitian 

Lapangan 

2 Jum’at, 4 

Mei 2018 

Masjid 

Al-Qolil 

02/O/04-

05/2018 

Pukul.14.00-

16.00 WIB 

Mengamati 

proses kegiatan 

pengajian 

3 Jum’at, 11 

Mei 2018 

Rumah 

Saudara 

Sri 

Sunarsih 

03/O/11-

05/2018 

Pukul. 14.00-

16.00 WIB 

Mengamati 

proses kegiatan 

4 Jum’at, 8 

Juni 

Masjid 

Al-Qolil 

04/O/08-

06/2018 

Pukul.14.00-

16.00 WIB 

Penelitian 

Lapangan 

5 Jum’at, 29 

Juni 2018 

Rumah 

Saudara 

Sukatin 

05/O/08-

06/2018 

Pukul. 14.00-

16.00 WIB 

Penelitian 

Lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Daftar Hasil Dokumentasi 

No 
Bentuk 

Dokumen 
Isi Dokumen Kode 

Tanggal Dan Waktu  

Pencatatan 

1 Tulisan 
Susunan 

Pengurus  

01/D/27-

04/2018 
27  April 2018 Pukul  08.00 WIB 

2 Gambar 
Foto Sarana 

Prasarana 

02/D/27-

04/2018 
27  April 2018 Pukul  08.00 WIB 

3. Gambar 

Foto  

Pengurus dan 

anggota 

kelompok 

03/D/27-

04/2018 
27  April 2018 Pukul  08.00 WIB 

4. Gambar 
Foto Proses 

Kegiatan 

05/D/04-

05/2018 
04 Mei 2018 pukul  15.00 WIB 

5 Gambar 
Foto 

Wawancara 

05/D/04-

05/2018 
04 Mei 2018 pukul  14.00 WIB 

 

 

  



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

 

Kode     : 01/W/27-04/2018  

Nama Informan  : Linda Novita Sari (Ketua Kelompok Pengajian ) 

Tanggal    : 27 April 2018, Pukul 08.00-09.00 WIB  

Disusun Jam    : 27 April 2018, Pukul 19.00-20.00 WIB  

Tempat Wawancara  : Di Rumah Ketua Kelompok RT 02 RW 01 

Dkh.Ngemplak Desa Sriti  

Topik  Wawancara    : Sejarah berdirinya kelompok Pengajian   Ibu- Ibu   RT O2 

RW 01 Dukuh Ngemplak  Desa Sriti Kecamatan Sawoo 

Kabupaten Ponorogo. 

 

 Materi Wawancara 

Peneliti 
Bagaimana sejarah berdirinya kelompok pengajian Ibu-Ibu 

di RT 02 RW 01 Dukuh Ngemplak Desa Sriti ini? 

Informan 

 

Kelompok pengajian ibu ibu di RT 02 RW 01 Dukuh 

Ngemplak Desa Sriti ini berdiri karena termotivasi oleh 

berdirinya masjid Al-Qolil, sebagai wujud rasa 

kepemilikan dan rasa tanggung jawab untuk mengisi dan 

meramaikan kegiatan masjid. 

Disamping itu berdirinya kelompok pengajian ini karena 

keinginan dari segenap jama’ah agar memiliki wadah untuk 

belajar bersama-sama kususnya masalah amalan agama 

islam. 

Peneliti 
Apa tujuan, dan visi misi dari kegiatan kelompok pengajian 

ini? 

Informan 

Tujuan dari kegiatan ini adalah sebagai wadah atau tempat 

belajar agama bagi ibu ibu dan generasi muda putri, dengan 

adanya kegiatan pengajian ini dapat dijadikan sarana untuk 

meningkatkan kualitas keberagamaan bagi jama’ah. 

Untuk visi misi dari kelompok pengajian ini tidak di 

rumuskan. Yang penting kegiatannya dapat berjalan terus. 

Peneliti 
Siapa saja yang menjadi pengurus kelompok kegiatan ini? 

Dan berapa anggotanya? 

Informan 

Susunan pengurusnya itu secara formal ada 5 orang, yaitu : 

Ketua 1 : Linda Novita Sari 

Ketua 2 : Erika Susanti 

Sekertaris  : Lasmini dan Sugi Harti Wardani 

Bendahara : Paini dan Atik Sugianti 

 

Anggota dari kelompok pengajian ini secara umum adalah 



 

 

seluruh warga RT 02 RW 01 Dkh. Ngemplak Desa Sriti, 

yang berjumlah 32 Rumah Tangga. Akan tetapi yang aktif 

mengikuti sebanyak 25 orang. Adapun warga yang tidak 

mengikuti karena faktor usia. 

Peneliti 
Bagaimana dengan sarana prasarana yang dimiliki oleh 

kelompok pengajian ini? 

Informan 

Sarana prasarana ataupun media di kelompok pengajian ini 

sangat terbatas, fasilitas dimasjid juga masih terbatas, 

sedangkan buku-buku pegangan untuk anggota juga sangat 

minim, yaitu hanya berupa buku yasin kecil yang selalu 

digunakan untuk bahan bacaan ngaji bersama. 

Peneliti  Bagaimana proses kegiatan pengajian ini dilaksanakan? 

Informan  

Dalam setiap kegiatan yang rutin dilakukan adalah diawali 

dengan ngaji bersama-sama, yang dibaca biasanya surat 

yasin, surat-surat pendek, do’a-doa dan juga bacaan shalat 

beserta dzikirnya. Bagi yang tidak bisa membaca cukup 

diam dan mendengarkan saja. Setelah ngaji bersama-sama 

dilanjutkan dengan kultum, jika ada yang mau mengisi 

ataupun di isi dengan informasi-informasi dari pengurus, 

setelah selesai dilanjutkan dengan arisan, kemudian 

biasanya ramah-tamah atau menikmati suguhan dari tuan 

rumah, jika pada pelaksanaannya di rumah warga, jika di 

masjid maka setelah arisan terus ditutup. Begitu rangkaian 

proses kegiatan yang selalu dilakukan dalam kelompok 

pengajian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Kode     : 02/W/28-04/2018  

Nama Informan  : Mukani, S.Pd.I ( Ta’mir Masjid Al-Qolil ) 

Tanggal    : 28 April 2018, Pukul 08.00-09.00 WIB  

Disusun Jam    : 28 April 2018, Pukul 19.00-20.00 WIB  

Tempat Wawancara  : Di Rumah Ta’mir RT 02 RW 01 Dkh.Ngemplak Desa 

Sriti  

Topik  Wawancara : Sejarah berdirinya kelompok Pengajian   Ibu- Ibu   RT 

O2 RW 01 Dukuh Ngemplak  Desa Sriti Kecamatan 

Sawoo Kabupaten Ponorogo. 

 

 Materi Wawancara 

Peneliti 

Bagaimana sejarah berdirinya kelompok pengajian ibu ibu 

di lingkungan Masjid Al-Qolil Dukuh Ngemplak Desa Sriti 

ini? 

Informan 

Kegiatan kelompok pengajian ini bermula dari ide dan 

gagasan dari beberapa tokoh yang ada di lingkungan, 

mengingat masjid yang telah dirintis sejak tahun 2008 pada 

akhirnya dapat terealisasikan pada tahun 2016. Berawal 

dari inilah kemudian untuk mengisi dan membina 

masyarakat perlu adanya sebuah kelompok pengajian, 

karena untuk kelompok pengajian bagi bapak-bapak sudah 

berjalan sejak tahun 2018. Dengan demikian berdirinya 

kelompok pengajian ini sebagai wujud rasa kepemilikian 

dan tanggung jawab untuk mengisi dan meramaikan 

kegiatan masjid, disamping sebagai satu-satunya wadah 

tempat belajar masyarakat kususnya kaum perempuan. 

Peneliti Apa tujuan dari dirikan kelompok pengajian ini? 

Informan 

Tujuan didirikanya kelompok pengajian ini adalah sebagai 

wadah pendidikan, pembelajaran bagi masyarakat. 

Kususnya pembelajaran dalam bidang keagamaan. Dan 

juga sebagai media untuk mempermudahkan komunikasi, 

silaturahmi dan berbagai hal yang penting dimasyarakat 

karena dengan adanya kegiatan rutin akan lebih 

memudahkan dalam menyampaikan informasi-informasi di 

masyarakat. 

Walaupun pada awalnya kekiatan ini hanya untuk 

kepentingan agama, tetapi dengan tuntutan jaman kegiatan 

ini bisa menjadi wadah berbagi pengalaman dalam 

berbagai hal. 

Peneliti Adakah rumusan visi misi dari kelompok pengajian ini? 



 

 

Informan 

Karena ini adalah sebuah kegiatan masyarakat (bukan 

lembaga formal) maka sampai saat ini tidak ada rumusan 

tentang visi misi, yang penting memiliki tujuan yang baik 

dan kegiatanya berjalan secara rutin. 

Peneliti 
Bagaimana Bapak Melihat tentang sarana prasarana dari 

kelompok pengajian ini? 

Informan 

Untuk sarana dan prasarana, dalam kelompok pengajian ini 

sangat-sangat sederhana, terbatas. Karena dari sisi buku 

panduanya hanya buku kecil yang berupa buku yasin itu 

saja. 

 

  



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Kode     : 03/W/29-04/2018  

Nama Informan  : Lasmini ( Sekertaris Kelompok ) 

Tanggal    : 29 April 2018, Pukul 15.00-16.00 WIB  

Disusun Jam    : Pukul 19.00-20.00 WIB  

Tempat Wawancara  : Di Rumah Lasmini, RT 02 RW 01 Dkh.Ngemplak Desa 

Sriti  

Topik  Wawancara : Sejarah berdirinya kelompok Pengajian   Ibu- Ibu   RT O2 

RW 01 Dukuh Ngemplak  Desa Sriti Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo. 

 

 Materi Wawancara 

Peneliti 

Bagaimana sejarah berdirinya kelompok pengajian ibu ibu 

di lingkungan Masjid Al-Qolil Dukuh Ngemplak Desa Sriti 

ini? 

Informan 

Berdirinya kelompok pengajian ini adalah sebagai usaha 

untuk meramaikan dan mengisi kegiatan Masjid Al-Qolil, 

terbentuknya kelompok pengajian ini tidak terlepas dari 

hasil musyawarah Ibu-Ibu dan tokoh masyarakat setempat 

agar punya kelompok atau wadah yang bisa menampung 

kegiatan kusus Ibu-Ibu dan remaja putri. 

Peneliti Apa tujuan dari dirikan kelompok pengajian ini? 

Informan 
Tujuan dari kelompok pengajian ini adalah sebagai wadah 

untuk belajar agama kususnya Ibu-Ibu dan Remaja Putri. 

Peneliti Adakah rumusan visi misi dari kelompok pengajian ini? 

Informan 
Tidak ada. Karena ini kegiatan masyarakat dan bukan 

lembaga. 

Peneliti  Bagaimana proses kegiatan ini dilakukan? 

Informan 

Kegiatan Ini Dilakukan Secara Rutin Setiap Hari Jum’at 

Secara Bergiliran Dan Bergantian Dari Rumah Ke Rumah 

Dan Kusus Setiap Hari Jum’at Legi Bertempat Di Masjid 

Al-Qolil. Acaranya Diawali Dengan Ngaji Bersama Atau 

Membaca Ayat-Ayat Al-Qur’an dan Dzikir bersama-sama. 

Kemudian dilanjutkan kultum atau informasi-informasi 

dari pengurus, kemudian dilanjutkan arisan dan penutup. 

Begitulah setiap kali kegiatan ini dilaksanakan secara rutin. 

Peneliti  

Bagaimana strategi yang dilakukan untuk peningkatan 

pemahaman agama Islam pada kelompok pengajian Ibu-Ibu 

ini? 

Informan  

Cara yang dilkukan agar jama’ah meningkat pemahamanya 

dalam beragama adalah dengan cara mengulang-ulang 

bacaan, atau materi pengajian itu. Dan juga dilakukan cara 

latihan bareng atau praktik bareng pada saat latihan ibadah. 



 

 

Peneliti  
Apakah hasil peningkatan pemahaman agama Islam pada 

kelompok pengajian Ibu-Ibu ini? 

Informan  

Hasil dari kegiatan kelompok pengajian ini adalah anggota 

yang pada awalnya belum bisa beribadah (shalat) menjadi 

bisa dan mau melaksanakan shalat, yang pada awalnya 

masih sungkan atau enggan ke masjid kemudian mau 

beribadah ke masjid. Kehidupan para aggota secara sosial 

semakin baik. Yang jelas dengan adanya kelompok 

pengajian ini kehidupan beragama dan bermasyarakatnya 

semakin baik. 

Peneliti  
Apakah yang menjadi faktor pendukung dan faktor 

penghambat dari kegiatan kelompok pegajian ini? 

Informan  

Faktor yang menjadi pendukung pada kelompok pengajian 

ini adalah faktor  jama’ah sangat semangat dalam 

mengikuti kegiatan ini, juga faktor pengurus yang selalu 

tekun dan sabar dalam memberikan pendampingan dalam 

kegiatan ini. 

Adapun faktor  penghambat yang ada adalah karena 

keterbatasan sarana prasarana, dan juga faktor lingkungan 

alam yang dari segi pembangunannya masih sangat 

terbatas. Faktor keterbatasan pendidikan, keterbatasan 

pengalaman dalam berbagai hal baik dari pengurus maupun 

anggota juga menjadi salah satu faktor kendala 

perkembangan kelompok pengajian ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Kode     : 04/W/04-05/2018 

Nama Informan  : Linda Novita Sari (Ketua Kelompok Pengajian ) 

Tanggal    : 4 Mei 2018, Pukul 14.00-15.00 WIB  

Disusun Jam    : 4 Mei 2018, Pukul 19.00-20.00 WIB  

Tempat Wawancara  : Di Rumah Saudara Sri Sunarti RT 02 RW 01 

Dkh.Ngemplak Desa Sriti  

Topik  Wawancara  : Strategi Peningkatan Pemahaman Agama Islam Pada 

Kelompok        Pengajian   Ibu- Ibu   RT O2 RW 01 Dukuh 

Ngemplak  Desa Sriti Kecamatan Sawoo Kabupaten 

Ponorogo. 

 

 Materi Wawancara 

Peneliti  Bagaimana bentuk  penerapan strategi peningkatan 

pemahaman agama Islam pada kelompok pengajian Ibu-

Ibu RT 02 RW 01 Dukuh Ngemplak Desa Sriti 

Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo ini? 

Peneliti  Untuk meningkatkan pemahaman agama islam pada 

kelompok pengajian ini adalah menggunakan strategi atau 

cara : 

Diulang-ulang, yaitu materi bacaan selalu dibaca secara 

berulang ulang setiap kali kegiatan. Hal ini dilakukan agar 

para jama’ah lebih hafal dalam bacaan-bacaan tersebut. 

untuk pemahaman yang lain menggunakan strategi praktik 

langsung, seperti latihan shalat, wudlu. 

Peneliti  Bagaimana hasil peningkatan pemahaman agama Islam 

pada kelompok pengajian Ibu-Ibu RT 02 RW 01 Dukuh 

Ngemplak Desa Sriti Kecamatan Sawoo Kabupaten 

Ponorogo setelah melaksanakan pengajian ? 

Informan  Hasil peningkatan pemahaman beragama pada kelompok 

pengajian Ibu-Ibu RT 02 RW 01 Dukuh Ngemplak Desa 

sriti adalah : 

a. bidang aqidah  

sebagian besar kepercayaan masyarakat,masih 

bercampur dengan budaya dan adat istiadat yang 

ada misalkan masih adanya kenduri ketika ada 

orang yang meninggal,memberi sesajen kepada 

orng yang telah meninggal pada waktu-waktu 

tertentu. Dengan adanya pengajian kelompok Ibu-

Ibu maka lambat laun ritual-ritual seperti kenduri 

semakin berkurang. Adapun masih demikian 



 

 

dengan adanya kegiatan pengajian ini bisa 

mengikis hal hal yang berbau tahayul, bid’ah 

maupun khurofat. Walaupun demikian niat mereka 

dalam melakukan apapun sudah mulai diniati 

karena lillahi ta’ala. Hal ini bisa dilihat dari 

kebiasaan yang diajarkan dalam pengajian, yaitu 

memulai kegiatan ataupun pekerjaan yang baik 

seharusnya diawali dengan membaca basmallah.  

b. Bidang Ibadah 

 Dalam hal ibadah sangat mencolok sekali 

peningkatanya, yaitu warga atau jamaah yang pada 

awalnya belum bisa ibadah (shalat) dengan adanya 

kegiatan pengajian ini sudah banyak yang bisa 

shalat, dari yang awalnya belum mau datang ke 

masjid maka dengan pengajian ini masyarakat 

sudah banyak yang mau shalat dimasjid, apalagi 

saat di bulan ramadhan.Walaupun belum bisa rutin 

akan tetapi sudah banyak terjadi peningkatan dalam 

bidang ibadah ini. 

c. Bidang Akhlaq 

Dalam bidang akhlak ini yang dapat dilihat 

peningkatanya adalah nuansa kerukunan dan 

kegotong royongan antar warga yang semakin 

baik. Walaupun hal ini sudah menjadi ciri has bagi 

warga dipedesaan, akan tetapi dengan adanya 

pengajian ini jelas-jelas akhlak mereka baik kepada 

Allah maupun kepada sesama lebih meningkat 

lebih baik. 

d. Bidang Muamalah 

Jika dilihat dari peningkatan dari sisi muamalah, 

maka hampir sama pada akhlak. Karena kegiatan 

muamalah ataupun kehidupan sosialnya sangat 

tinggi, kepedulian antar warga juga sangat baik. 

Semangat gotong royong menjadi ciri has 

kehidupan bermuamalah di pedesaan. 

 

Peneliti  Faktor apa saja yang pendukung dan penghambat 

dalam meningkatkan mutu pengajian Ibu-Ibu RT 02 

RW 01 Dukuh Ngemplak Desa Sriti Kecamatan 

Sawoo Kabupaten Ponorogo ini ? 

Informan  Faktor yang mendukung dan penghambat 

Faktor yang mendukung kegiatan ini adalah dapat 

dilihat dari 2 hal, yaitu faktor intern dan ekstern. 

Faktor pendudkung intern meliputi :  

a. Semangat dan kekompakan warga dalam 

mengikuti kegiatan. 



 

 

b. Kesabaran dan ketekunan serta kegigihan para 

pengurus dalam memberikan bimbingan kepada 

anggotanya. 

c. Kepemilikan sarana berupa masjid yang berdiri di 

linbgkunganya sendiri, sehingga muncul rasa 

memiliki dan bertanggung jawab dalam 

memakmurkanya. 

Adapun Faktor pengahambatnya juga dapat dilihat dari 

dua arah, yaitu faktor dalam dan luar. Faktor dalam ini 

meliputi :  

1. Terbatasnya SDM/rendahnya tingkat pendidikan 

2. Rendahnya kemampuan dalam baca ( al-qur’an) 

3. Rendahnya tingkat perekonomian 

4. Terbatasnya wawasan dan pengalaman para 

pengurus dalam mengelola sebuah kegiatan 

kemasyarakatan. 

Adapun faktor  luar  meliputi : 

1. Terbatasnya sarana dan prasarana yang 

menunjang 

2. Terbatasnya sumber dana. 

 

  



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Kode     : 05/W/06-05/2018  

Nama Informan  : Mukani, S.Pd.I ( Tokoh Agama ) 

Tanggal    : 06 Mei 2018, Pukul 16.00-17.00 WIB  

Disusun Jam    : 06 Mei 2018, Pukul 19.00-20.00 WIB  

Tempat Wawancara  : Di Rumahnya  RT 02 RW 01 Dkh.Ngemplak Desa Sriti  

Topik  Wawancara   : Strategi Peningkatan Pemahaman Agama Islam Pada 

Kelompok        Pengajian   Ibu- Ibu   RT O2 RW 01 

Dukuh Ngemplak  Desa Sriti Kecamatan Sawoo 

Kabupaten Ponorogo. 

 

 Materi Wawancara 

Peneliti 

Bagaimanakah bentuk  penerapan strategi peningkatan 

pemahaman agama Islam pada kelompok pengajian Ibu-Ibu 

RT 02 RW 01 Dukuh Ngemplak Desa Sriti Kecamatan 

Sawoo Kabupaten Ponorogo  ? 

Informan 

 

Strategi atau cara yang dilakukan untuk peningkatan 

pemahaman keberagamaan pada kelompok pengajian ini 

adalah  

Selalu mengulang-ulang bacaan (dalam ngaji bersama ), 

baik itu surat yasin, surat-surat pendek ataupun do’a –do’a 

harian, sesekali waktu ada  kultum dari jama’ah secara 

bergiliran sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan 

bahkan saat berada di masjid (jum’at legi) sering 

mengundang pemateri dari luar kelompok, bisa dari tokoh 

agama, tokoh organisasi ataupun mubaligh pada saat 

peringatan hari besar islam. selain itu juga menggunakan 

strategi praktik, atau pembinaan praktik ibadah (shalat, 

wudlu). 

Peneliti 
Bagaimana hasil dari pengajian ini? 

Informan 

Hasil peningkatan pemahaman beragama pada kelompok 

pengajian Ibu-Ibu RT 02 RW 01 Dukuh Ngemplak Desa 

sriti berdasarkan pengamatan saya dapat digolongkan 

dalam beberapa bidang : 

bidang aqidah : 

secara umum keyakinan kepada hal-hal yang bersifat 

tahayul, ataupun mistis lebih mendominasi masyarakat 

secara umum, hal ini bisa dilihat dari adat kebiasaan yang 

sering dan rutin dilakukan warga. Semisal genduren, 

sesajen, percaya pada tempat-tempat wingit, percaya pada 



 

 

paranormal atau orang pintar dan lain sebagainya. Dengan 

adanya kegiatan pengajian ini maka secara tidak langsung 

akan meluruskan cara berfikir mereka dalam hal keyakinan 

ini. Minimal secara bertahap hal-hal yang bernuansa 

tahayul bisa terkikis, artinya segala sesuatu urusan yang 

pertama kali dipasrahkan pada kekuasaan dan kehendak 

Allah dengan cara berdo’a. Berdo’a ataupun memohon 

kepada Allah inilah yang seharusnya dilakukan pertama 

kali, sebelum melakukan ikhtiyar dalam berbagai hal. 

Dengan demikian jelasah dengan sentuhan-sentuhan 

pengajian yang dilakukan secara rutin akan membawa 

peningkatan  yang baik dari sisi keyakinan kepada Allah 

Swt. 

  

Bidang Ibadah : 

Satu sisi yang dapat dilihat pada peningkatan ibadah ini 

adalah saat bulan ramadhan, yang pada awalnya masih 

banyak masyarakat yang engggan untuk datang ke masjid, 

banyak yang belum bisa melaksanakan shalat, belum hafal 

bacaan-bacaan dzikir, doa’a harian maka dengan pengajian 

ini mereka sudah memiliki peningkatan yang luar biasa. 

Oleh karena itu kami berani mengatakan bahwa 

peningkatan ibadah ini menjadi salah satu tolak ukur dari 

keberhasilan dalam kegiatan pengajian ini. Kesadaran 

mereka dalam berinfa’, bershadaqah dan berzakat juga 

sangat luar biasa. Hal ini dapat saya saksikan sendiri 

kesadaran mereka pada waktu dibulan ramadhan. Antusias 

dan semangat jamaah sangat luar biasa. 

Bidang Akhlaq 

Dalam bidang akhlak ini yang dapat dilihat peningkatanya 

adalah nuansa kerukunan dan kegotong royongan antar 

warga yang semakin baik. Walaupun hal ini sudah menjadi 

ciri has bagi warga dipedesaan, akan tetapi dengan adanya 

pengajian ini jelas-jelas akhlak mereka baik kepada Allah 

maupun kepada sesama lebih meningkat lebih baik. 

Bidang Muamalah 

Jika dilihat dari peningkatan dari sisi muamalah, maka 

hampir sama pada akhlak. Karena kegiatan muamalah 

ataupun kehidupan sosialnya sangat tinggi, kepedulian 

antar warga juga sangat baik. Semangat gotong royong 

menjadi ciri has kehidupan bermuamalah di pedesaan. 

Peneliti 
Adakah faktor yang menjadi pendukung dan menjadi 

penghambat dari kelompok pengajian ini? 

Informan 

Faktor yang mendukung dan penghambat 

Faktor yang mendukung kegiatan ini adalah semangat dan 

kekompakan warga dalam mengikuti kegiatan serta 



 

 

kegigihan para pengurus dalam melaksanakan kegiatan, 

mereka dengan keterbatasan pengalaman, tenaga dan 

mungkin juga biaya, tetapi dengan penuh semangat, sabar 

dan tekun terus mendampingi kegiatan ini. Kepemilikan 

masjid sendiri juga menjadi faktor pendukung tersendiri. 

Karena dengan memiliki masjid sendiri mereka memiliki 

andil dan tanggung jawab bersama dalam memakmurkan 

dan meramaikan masjid tersebut. dan dengsn kegiatan 

pengajian rutin inilah salah satu yang mereka lakukan. 

Disamping sebagai wadah belajar pengajian ini juga untuk 

meramaikan dan mengisi kegiatan masjid. 

Faktor pengahambatnya adalah terbatasnya SDM karena 

tingkat pendidikannya rendah, dan sarana prasarana yang 

serba terbatas. 

 

 

 

 

  



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Kode     : 06/W/11-05/2018 

Nama Informan  : Aprilia Puspita Sari (Anggota Kelompok Pengajian ) 

Tanggal    : 11 Mei 2018, Pukul 16.00-17.00 WIB  

Disusun Jam    : 11 Mei 2018, Pukul 19.00-20.00 WIB  

Tempat Wawancara  : Di Rumah Ketua Kelompok RT 02 RW 01 

Dkh.Ngemplak Desa Sriti  

Topik  Wawancara : Strategi Peningkatan Pemahaman Agama Islam Pada 

Kelompok        Pengajian   Ibu- Ibu   RT O2 RW 01 

Dukuh Ngemplak  Desa Sriti Kecamatan Sawoo 

Kabupaten Ponorogo. 

 

 Materi Wawancara 

Peneliti 

Bagaimana ibu melihat bentuk  penerapan strategi dalam 

peningkatan pemahaman agama Islam pada kelompok 

pengajian Ibu-Ibu RT 02 RW 01 Dukuh Ngemplak Desa 

Sriti Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo ini? 

Informan 

 

Yang selalu dilakukan adalah mengulang ulang bacaan, 

baik itu surat yasin, surat surat pendek, maupun bacaan 

lainya. Dan ini menjadi rutinitas setiap kegiatan pengajian 

sebagai awal kegiatan. 

Untuk peningkatan kemampuan praktik ibadah, biasanya 

dalam beberapa waktu diadakan pelatihan praktik ibadah 

bersama, seperti praktik shalat maupun wudlu.  

Untuk peningkatan pemahaman wawasan keislaman 

diadakan kultum secara bergantian, ataupun mengundang 

tokoh agama setempat ataupun tokoh organisasi setempat. 

Peneliti 
Bagaimana peningkatan yang dicapai dalam kegiatan 

pengajian ini? 

Informan 

Dalam berbagai bidang, aqidah, ibadah, muamalah maupun 

akhlak dengan adanya pengajian ini sudah mengalami 

peningkatan yang luar biasa, sesuai dengan perkembangan 

jaman. Mereka sudah mulai membuka diri dengan adanya 

perkembangan dan tuntutan jaman, dalam berbagai bidang 

kehidupan. Tidak hanya urusan agama tapi juga urusan 

ekonomi, pendidikan bahkan urusan Rumah Tangga. 

Karena pengajian ini menjadi satu-satunya wadah belajar 

bagi Ibu-Ibu di lingkungan ini. Mereka bisa bertukar 

pengalaman, informasi bahkan bisa belajar bersama. 

peneliti 
Adakah faktor yang menjadi penunjang dari kegiatan ini 

dan juga yang menjadi penghambat? 



 

 

Informan 

Yang menjadi faktor penunjang itu adalah  dari diri para 

anggota dan pengurus, yaitu keinginan untuk lebih baik, 

rasa tanggung jawab terhadap kepemilikan masjid dan 

karena kekompakan kebersamaan untuk lebih maju agar 

tidak tertinggal dengan lingkungan lain. 

Adapun yang menjadi penghambat adalah karena 

keterbatasan wawasan disebabkan oleh tingkat pendidikan 

yang rendah baik dari anggota maupun pengurusnya. 

Sehingga keguatanya berjalan secara monoton, begitu-

begitu saja. Yang terpenting kegiatanya terus berjalan 

lancar, walaupun pelan tapi pasti dan rutin terlaksana baik 

saat anjang sana maupun di masjid. 

 

  



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Kode     : 07/W/12-05/2018 

Nama Informan  : Pujianto (Ketua RT ) 

Tanggal    : 12 Mei 2018, Pukul 15.00-16.00 WIB  

Disusun Jam    : 12 Mei 2018, Pukul 19.00-20.00 WIB  

Tempat Wawancara  : Di Rumah Ketua RT 02 RW 01 Dkh.Ngemplak Desa Sriti  

Topik  Wawancara  : Tujuan dan Hasil Peningkatan Pemahaman Agama Islam 

Pada Kelompok        Pengajian   Ibu- Ibu   RT O2 RW 01 

Dukuh Ngemplak  Desa Sriti Kecamatan Sawoo 

Kabupaten Ponorogo. 

 

 Materi Wawancara 

Peneliti 
Apakah tujuan dirikannya kelompok pengajian Ibu- Ibu 

ini? 

Informan 

 

tujuan dari didirikanya kelompok pengajian Ibu-Ibu ini 

adalah agar Ibu-Ibu dan remaja putri memiliki wadah untuk 

belajar agama, juga sebagai wadah silaturahmi, sebagai 

media untuk meramaikan ataupun mengisi kegiatan di 

masjid. dan yang tidak kalah pentingnya berbagi informasi 

dan pengalaman antar jama’ah. dan juga agar Ibu-Ibu ini 

tidak ketinggalan jauh dengan Ibu-Ibu yang ada di 

lingkungan lain. Yang jelas dengan adanya kegiatan ini 

diharapkan Ibu-Ibu dan remaja putri yang ada di 

lingkungan ini bisa lebih baik, lebih maju dan bisa 

mengikuti perkembangan jaman. 

Peneliti  
Bagaimana Bapak melihat hasil peningkatan pemahaman 

agama pada aspek muamalah ini? 

Informan  

Dengan adanya kegiatan pengajian dikelompok Ibu-Ibu ini 

lebih meningkatkan kerukunan, kegotong royongan, 

persatuan dan kesatuan antar warga. Walaupun secara 

ekonomi berbeda tetapi kehidupan toleransi antar warga 

benar-benar baik. Mereka saling melengkapi dan saling 

membutuhkan satu sama lain, walaupun ini sudah menjadi 

ciri khas orang desa, tetapi dengan adanya pengajian secara 

rutin ini benar-benar membawa dampak positif dalam 

berbagai bidang kehidupan. 

 

  



 

 

TRANSKRIP OBSERVASI 

 

 

Kode    : 01/O/26-04/2018 

Tanggal   : 26 April 2018, Pukul 13.00-15.00 WIB  

Disusun Jam    : 26  April 2018, Pukul 20.00-21.00 WIB  

Kegiatan observasi  : Penelitian Lapangan di Masjid Al-Qolil 

 

Transkrip Observasi Lokasi Masjid Al-Qolil 

Tanggapan 

Pengamat 

Masjid Al-Qolil merupakan tempat utama pelaksanaan 

kegiatan Kelompok pengajian ibu-ibu yang diamati 

peneliti ini terletak di RT 02 RW 01 Dukuh Ngemplak 

Desa Sriti Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo.  

Merupakan salah satu kawasan yang berada di ujung 

tenggara dari kabupaten Ponorogo, yang merupakan Desa 

yang berbatasan dengan Kabupaten Trenggalek. Desa ini 

berada di daerah pegunungan (Dataran Tinggi ), jarak ke 

pusat Kabupaten Kota Ponorogo mencapai 30 KM. 

 

Lokasi yang demikian ini mempunyai kelebihan : 

1. Kehidupan sosial kemasyarakatannya tinggi 

2. Tingkat kerukunan, ke gotong royongan, 

kebersamaan antar anggota jamaah sangat baik. 

3. Lebih mudah dalam mengkoordinir kegiatan 

karena tingkat kepatuhan anggota terhadap 

pengurus lebih tinggi. 

4. Situasi lingkungannya kondusip, karena jauh dari 

keramaian. 

Kekurangan dari lokasi ini adalah : 

1. Kondisi jalan yang kurang mendukung, karena 

dari segi pembangunan masih sangat terbatas. 

2. Dalam semua kegiatan ditempuh dengan jalan 

kaki. 

3. Situasi alam yang cenderung dingin. 

4. Fasilitas lingkungan masih sangat terbatas. 

 

Letak Geografis  : 

RT 02 RW 01 Dukuh Ngemplak Desa Sriti yang menjadi 

tempat penelitian ini terdiri dari 33 Rumah Tangga. 

Keberadaan lingkungan  ini berada di ujung paling barat 

dari Dukuh Ngemplak, dengan batas antar lingkungan 

sebagai berikut : 

Sebelah timur berbatasan dengan RT 03 RW 02 Dukuh 



 

 

Ngemplak 

Sebelah utara berbatasan dengan RT 01 RW 02 Dukuh 

Ngemplak 

Sebelah selatan berbatasan dengan lingkungan Dukuh 

Dasri 

Sebelah barat berbatasan dengan Dukuh Tawang Desa 

sriti 

 

Foto Masjid Al-Qolil 

 

 
  

Tampak dari depan 

 

 
 

Tampak dari samping 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP OBSERVASI 

 

 

Kode    : 02/O/27-04/2018 

Tanggal   : 27 April 2018, Pukul 13.00-15.00 WIB  

Disusun Jam    : 27  April 2018, Pukul 20.00-21.00 WIB  

Kegiatan observasi  : Penelitian Lapangan di Masjid Al-Qolil 

 

Transkrip Observasi Proses Pelaksanaan Pengajian 

Tanggapan 

Pengamat 

Dalam proses pelaksanaan pengajian pada kelompok ibu-

ibu ini dilakukan beberapa tahap, berdasarkan 

pengamatan yang peneliti lakukan proses yang selalu 

dilakukan adalah : 

Kegiatan diawali dengan membaca surat yasin dan 

bacaan-bacaan lainnya secara bersama-sama, dipimpin 

oleh salah satu anggota yang terjadwal sebagai imam. 

Setelah selesai membaca bersama-sama kemudian 

melaksanakan pengumpulan dana dengan sistem arisan, 

kemudian dilanjutkan dengan diskusi, ataupun 

penyampaikan informasi-informasi sambil konsumsi. 

Setelah semua rangkaian acara selesai barulah kegiatan 

ditutup. 

Foto Proses 

Pengajian  

 
 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP OBSERVASI 

 

 

Kode    : 03/O/04-05/2018 

Tanggal   : 04 Mei  2018, Pukul 13.00-15.00 WIB  

Disusun Jam    : 04 Mei 2018, Pukul 20.00-21.00 WIB  

Kegiatan observasi  : Penelitian Lapangan di Rumah Ibu Sri Sunarsih 

Transkrip 

Observasi 
Strategi Peningkatan Pemahaman Agama Islam 

Tanggapan 

Pengamat 

1. Program kerja : 

Setelah peneliti melakukan observasi yang berkaitan 

program kerja ternyata kelompok pengajian ini belum 

punya rancangan program kerja, yang ada hanyalah 

jadwal tempat pelaksanaan pengajian secara bergilir. 

 

2. Strategi peningkatan mutu  

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, maka 

dapat peneliti paparkan strategi yang dilakukan untuk 

peningkatan pemahaman agama islam bagi anggota 

jamaah pengajian ibu-ibu di kelompok ini adalah : 

Dengan cara selalu mengulang-ulang materi 

bacaan. Diadakanya kultum atau tausiah pada 

waktu-waktu tertentu. Bisa dari pengurus ataupun 

anggota yang lain, dan juga sesekali diambilkan 

dari tokoh agama atau tokoh masyarakat yang 

lain. Disamping itu juga diadakan latihan praktik 

ibadah, sepertihalnya praktik sholat dan wudlu. 

Foto  

Bimbingan sholat 

 



 

 

TRANSKRIP OBSERVASI 

 

 

Kode    : 04/O/16-05/2018 

Tanggal   : 16 Mei  2018, Pukul 19.00-21.00 WIB  

Disusun Jam    : 17 Mei 2018, Pukul 08.00-09.00 WIB  

Kegiatan observasi  : Penelitian Lapangan di Masjid Al-Qolil 

Transkrip 

Observasi 
Hasil Peningkatan Pemahaman Agama Islam 

Tanggapan 

Pengamat 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, maka 

dapat peneliti paparkan hasil  peningkatan pemahaman 

agama islam bagi anggota jamaah pengajian ibu-ibu di 

kelompok ini adalah : 

1. Bidang aqidah :  

Keyakinannya kepada Allah sudah mulai banyak 

dibuktikan dengan melaksanakan ibadah ke 

masjid. Dalam kehidupan sehari hari keyakinan 

terhadap hal-hal yang bersifat tahayul sudah 

mulai berkurang, ini dibuktikan dengan 

berkurangnya kebiasaan-kebiasaan yang identik 

dengan adat setempat. 

2. Ibadah 

Peningkatan pelaksanaan ibadah pada anggota 

kelompok pengajian ini dapat dilihat pada waktu 

pelaksanaan ibadah dimasjid, yang awalnya 

belum mau kemasjid kini menjadi mau shalat 

dimasjid, walaupun mereka masih karena ikut-

ikutan. Kesadaran dalam berinfa’ bersodaqah dan 

berbuat amal –amal yang lain sudah banyak 

kemajuanya. 

3. Akhlaq 

Dalam hal ini yang pengamat lakukan adalah 

akhlaq kepada Allah dan akhlaq kepada sesama. 

Akhlaq kepada Allah Swt ini sudah meningkat 

terbukti sudah mau melaksanakan ibadah dan 

amal-amal sholeh lainnya. Akhlaq kepada sesama 

semakin baik, terbukti kerja sama, kerukunan, ke 

gotong royongan semakin baik. 

4. Muamalah  

Semenjak diadakanya pengajian ini, keadaan 

lingkungan semakin nyaman, hubungan sesama 

warga semakin harmonis, kesenjangan sosial 

mulai terkikis. 

  

 



 

 

TRANSKRIP OBSERVASI 

 

 

Kode    : 05/O/08-06/2018 

Tanggal   : 8 Juni  2018, Pukul 13.00-15.00 WIB  

Disusun Jam    : 8 Juni  2018, Pukul 20.00- 21.00 WIB  

Kegiatan observasi  : Penelitian Lapangan di Rumah Ibu Sukatin 

Transkrip 

Observasi 
Faktor Pendukung Dan Penghambat 

Tanggapan 

Pengamat 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, maka 

dapat peneliti paparkan faktor pendukung dan 

pengahambat dari kegiatan kelompok pengajian ini, 

adalah : 

Faktor pendukung adalah dari faktor jama’ah dan para 

pengurus, mereka mempunyai rasa kebersamaan yang 

sangat solid, kepatuhan para jamaah dan ketekunan para 

pengurus dalam mendampingi kegiatan menjadi 

pendukung utama keberlangsungan kegiatan ini. Faktor 

kepemilikan masjid dilingkungannya sendiri juga 

menjadi faktor penunjang yang penting juga, bahkan ini 

menjadi motivasi utama, karena rasa kepemilikan dan 

tanggung jawab untuk mengisi dan memakmurkan 

masjidnya. 

Disisi lain yang menjadi faktor penghambat adalah : 

keterbatasan pengalaman dan rendahnya tingkat 

pendidikan baik itu anggota maupun para pengurusnya, 

sehingga materi yang diajarkan harus selalu di ulang-

ulang hingga terkesan statis. Faktor sarana dan prasarana 

juga sangat terbatas sehingga sangat mempengaruhi 

peningkatan mutu dari kegiatan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP OBSERVASI 

 

 

Kode    : 06/O/8 -06/2018 

Tanggal   : 8 Juni  2018, Pukul 13.00-15.00 WIB  

Disusun Jam    : 8 Juni  2018, Pukul 20.00- 21.00 WIB  

Kegiatan observasi  : Penelitian Lapangan di Rumah Ibu Sukatin 

 

FOTO PENGURUS KELOMPOK PENGAJIAN IBU-IBU IBU RT 02 RW 01 

DUKUH NGEMPLAK DESA SRITI KEC. SAWOO KAB. PONOROGO 

TAHUN 2018 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP OBSERVASI 

 

 

Kode    : 07/O/8 -06/2018 

Tanggal   : 8 Juni  2018, Pukul 13.00-15.00 WIB  

Disusun Jam    : 8 Juni  2018, Pukul 20.00- 21.00 WIB  

Kegiatan observasi  : Penelitian Lapangan di Rumah Ibu Sukatin 

 

FOTO ANGGOTA KELOMPOK PENGAJIAN IBU-IBU IBU RT 02 RW 01 

DUKUH NGEMPLAK DESA SRITI KEC. SAWOO KAB. PONOROGO 

TAHUN 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP DOKUMENTASI 

 

Kode    : 01/D/27-04/2018  

Tanggal             : 05 Januari 2015, Pukul 09.00 WIB         

Disusun Jam    : 05 Januari 2015, Pukul 22.00 WIB  

Topik Dokumentasi  : Susunan Pengurus Dan Anggota Kelompok Pengajian              

Ibu-Ibu  Dukuh Ngemplak Desa Sriti Rt 02 Rw 01 

 

No  Nama Keterangan 

1  Linda novita sari  Ketua I 

2  Erika susanti  Ketua II 

3 Lasmimi  Sekertaris 1 

4 Sugiharti wardani Sekertaris II 

5 Paini  Bendahara I 

6 Atik sugianti Bendahara II 

7 Mesiyah Anggota 

8 Mesinah Anggota 

9 Mariyem Anggota 

10 Marmi  Anggota 

11 Tunir Anggota 

12 Sowir Anggota 

13 Rina susanti Anggota 

14 Jematun Anggota 

15 Endang  Anggota 

16 Soijem Anggota 

17 Sri lestari Anggota 

18 Soijah Anggota 

19 Mesemi Anggota 

20 Ningsih  Anggota 

21 Suci wulandari Anggota  

22 Sumiati  Anggota 

23 Sariyem  Anggota  

24 Aprilia puspitasari  Anggota  

 

 

 

  



 

 

TRANSKRIP DOKUMENTASI 

 

Kode    : 02/D/27-04/2018  
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Gambar : 1. Fota Masjid Al-Qolil Dukuh Ngemplak Desa Sriti 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 2. Foto Buku Pegangan Jama’ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 3.  Foto Pengurus Kelompok Pengajian Ibu-Ibu RT 02 RW 01 Dukuh 

Ngemplak Desa Sriti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 4. Foto Anggota Kelompok Pengajian Ibu-Ibu RT 02 RW 01 Dukuh 

Ngemplak Desa Sriti. 
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Gambar 5.  Foto Kegiatan Ngaji Bersama di Kelompok Pengajian Ibu-Ibu RT 02 

RW 01 Dukuh Ngemplak Desa Sriti. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 6. Foto Bimbingan Shalat Oleh Ketua kelompok Pengajian 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 7. Foto Kegiatan Kultum dari Ta’mir Masjid Al-Qolil 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 8. Foto Kegiatan Arisan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Gambar 9. Foto Kegiatan Wawancara 
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